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PENDAHULUAN

Hiperlipidemia merupakan kelainan

metabolisme lipid yang ditandai

dengan naiknya kadar kolestrol total,

trigliserida (TG), LDL, dan penurunan

HDL dalam darah.

Data RISKESAS tahun 2018

menunjukkan bahwa 7,6% penduduk

yang berusia 15 tahun ke atas memiliki

kadar kolesterol total >240 mg/dL,

12,4% kadar LDL >160 mg/dL, 14,6%

memiliki kadar trigliserida >200

mg/dL, dan 24,3% memiliki kadar

HDL <40 mg/dL

Kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang memiliki

kandungan gizi yang cukup tinggi, terutama pada bagian

daun yang kaya akan nutrisi seperti vitamin C, zat besi, dan

kalium. Selain itu kelor juga merupakan jenis tanaman yang

bagian daunnya dapat digunakan sebagai antioksidan

Hiperlipidemia berpengaruh dengan peningkatan kadar

kreatinin karena kerusakan ginjal akibat lipid, disfungsi dan

inflamasi kronik

Hiperlipidemia juga berkaitan dengan peningkatan kadar

asam urat karena terganggunya metabolisme purin dan

berkurangnya pembuangan asam urat akibat kerusakan

tubulus ginjal. Asam urat yang meningkat disebabkan oleh

penyakit ginjal.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Alat dan Bahan

Jenis Penelitian Eksperimental Laboratorik,

dengan desain Pretest-Posttest Control Only

Group Desaign

Alat dan bahan yang digunakan yaitu kandang, pipa

kapiler hematokrit, Fotometer Microlab 300, rotary

evaporator, oven, daun kelor, aquades, alkohol70%,

pellet BR II, Propiltiourasil (PTU), kuning telur,dan

minyak goreng.

Populas dan Sampel Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan

(Rattus novergicus) galur wistar sebanyak 25

ekor dari Kebun Tikus Sidoarjo. Sampelnya

yaitu daun kelor berasal dari Tanggulangin

Penelitian ini dilakukan di laboratorium hewan coba,

dan laboratorium patologi klinik Program Studi D-IV

Tekonologi Laboratorium Medis, Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo. Proses evaporasi dilakukann

di laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya.

Penelitian ini berlangsung dari bulan Mei hingga Juni
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera)Terhadap Kadar Kreatinin
dan Asam Urat Pada Kondisi Hiperlipidemia

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa sebelum perlakuan, kadar kreatinin pada semua

kelompok berada diatas nilai normal 0,20-0,80 mg/dL yang menunjukan bahwa kondisi

hiperlipidemia dapat meningkatkan kadar kreatinin. Setelah perlakuan kadar kreatinin pada

semua kelompok mengalami penurunan. Penurunan tebesar terjadi pada kelompok 3 yaitu

sebesar 0,790 mg/dL.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas 2. Uji Homogenitas

3. Uji Two-way ANOVA

• tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

kelompok perlakuan terhadap kadar kreatinin

ditunjukkan oleh nilai 0,113 (p<0,05)

• terdapat pengaruh signifikan faktor waktu (sebelum

dan sesudah perlakuan) memiliki nilai signifikansi

sebesar p= <0,001 (p<0,05)

• tidak terdapat interaksi yang signifikan antara

kelompok perlakuan dengan waktu, karena menunjukan

nilai p=0,127 (p<0,05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera)Terhadap Kadar Kreatinin
dan Asam Urat Pada Kondisi Hiperlipidemia

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa sebelum perlakuan, kadar asam urat pada semua

kelompok berada diatas nilai normal 1,7-3,0 mg/dL. yang menunjukan bahwa kondisi

hiperlipidemia dapat meningkatkan kadar asam urat. Setelah perlakuan kadar kreatinin pada

semua kelompok mengalami penurunan. Penurunan tebesar terjadi pada kelompok 3 yaitu

sebesar 2,62 mg/dL.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas 2. Uji Homogenitas

3. Uji Two-way ANOVA
• tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

kelompok perlakuan terhadap kadar asam urat

ditunjukkan oleh nilai 0,096 (p<0,05)

• terdapat pengaruh signifikan faktor waktu (sebelum

dan sesudah perlakuan) memiliki nilai signifikansi

sebesar p= <0,001 (p<0,05)

• tidak terdapat interaksi yang signifikan antara

kelompok perlakuan dengan waktu, karena

menunjukan nilai p=0,499 (p<0,05).
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KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh terhadap penurunan kadar kreatinin dan asam
urat pada tikus putih jantan galur Wistar yang mengalami hiperlipidemia. Hasil uji Two-Way ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan (p<0,05), namun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan terhadap kadar kreatinin p = 0,113
maupun kadar asam urat p = 0,096 (p>0,05). Dengan demikian, seluruh kelompok perlakuan memberikan
efek penurunan kadar kreatinin dan asam urat yang relatif sebanding. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan
dengan variasi dosis serta penambahan parameter pemeriksaan biomarker fungsi ginjal seperti Blood Urea
Nitrogen (BUN) dan pemeriksaan histopatologi ginjal untuk mengonfirmasi efek nefroprotektif ekstrak daun
kelor lebih mendalam.
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